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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di SD 

masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan melalui metode ceramah, pemberian tugas atau lebih 

berorientasi pada peran guru dan tanpa adanya media pembelajaran. Akibatnya suasana kelas menjadi 

monoton, pasif dan membosankan. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam 

kemampuan mendeskripsikan daur hidup mahkluk hidup.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. (2) 

Untuk mengetahui kemampuan mendeskripsikan daur hidup beragam jenis mahkluk hidup dengan 

menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) didukung media visual (3) Untuk 

mengetahui pengaruh model Student Facilitator and Explaining (SFAE) didukung media visual 

terhadap kemampuan mendeskripsikan daur hidup beragam jenis mahkluk hidup.  

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen 

dengan desain penelitian Static Group Comparation. Subyek yang akan diteliti adalah siswa kelas IV 

SDN Ngadirejo 2 dan SDN Ngadirejo 5 Kota Kediri. Instrumen yang digunakan adalah perangkat 

pembelajaran dan tes berupa soal pilihan ganda.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan mendeskripsikan daur hidup beragam 

jenis mahkluk hidup dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional siswa kelas IV SDN 

Ngadirejo 2 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 dinyatakan dalam kategori kurang baik. (2) 

Kemampuan mendeskripsikan daur hidup beragam jenis mahkluk hidup dengan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE ) didukung media visual pada siswa kelas IV SDN 

Ngadirejo 2 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 dinyatakan dalam kategori baik. (3) Ada pengaruh 

signifikan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) didukung Media Visual terhadap  

kemampuan mmendeskripsikan daur hidup beragam jenis mahkluk hidup siswa kelas IV SDN 

Ngadirejo 2 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.  

 

 

 

Kata Kunci : Student Facilitator and Explaining (SFAE), Media Visual, Kemampuan 

Mendeskripsikan Daur Hidup Mahkluk Hidup.  
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I. LATAR BELAKANG  

 

Pendidikan merupakan hal yang 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Pada dasarnya 

pendidikan adalah proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan 

potensinya. Sehingga melalui pendidikan 

manusia akan memperoleh ilmu 

pengetahuan, kemampuan serta kemajuan 

perkembangan dan teknologi, selain itu 

pendidikan juga dapat mengurangi 

kebodohan, kemiskinan serta 

keterbelakangan ilmu pengetahuan. 

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, membentuk karakter 

seseorang yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 

adanya pendidikan maka akan timbul 

dalam diri seseorang untuk berlomba-

lomba dan memotivasi diri untuk lebih 

baik dalam kehidupan. Hal ini sesuai 

dengan (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

pasal 3)  

“Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

tanggung jawab”. 

 

Salah satu mata pelajaran di 

Sekolah Dasar yang dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan, yaitu melalui mata 

pelajaran IPA. Pelajaran IPA merupakan 

ilmu yang mempelajari hal-hal yang ada di 

alam, termasuk manusia dan peristiwa-

peristiwa yang ada di sekitarnya 

(Samatowa, (2011:3). Melalui IPA 

manusia dapat menggali cara untuk dapat 

memahami fenomena yang terjadi di alam, 

agar mereka dapat hidup di dalamnya.  

Di Indonesia, IPA telah 

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah 

dan bahkan menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib sejak di sekolah dasar. 

Pembelajaran IPA di SD dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa 

untuk mencari jawaban dengan 

berdasarkan bukti serta mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa 

(Samatowa, (2011:2). Jika di terapkan 

dengan metode yang tepat, IPA juga 

merupakan suatu mata pelajaran yang 

dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut 

Susanto (2013:169) sikap ilmiah siswa 

dalam pembelajaran IPA dapat di 

kembangkan melalui kegiatan diskusi, 

percobaan, observasi, simulasi, atau 

kegiatan proyek di lapangan.  

Proses pembelajaran IPA 

dilakukan tidak hanya dengan pemberian 
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materi pelajaran secara verbal saja 

akantetapi harus ada proses penemuan 

yang dilakukan dengan metode ilmiah dan 

sikap yang ilmiah. Menurut Martiono 

(2012:293) pembelajaran IPA sebaiknya di 

lakukan secara inkuiri ilmiah (scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup.  

Setiap mata pelajaran yang 

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah 

pasti memiliki sebuah tujuan 

pembelajaran. Menurut Muslichach 

Asy’ari (2006:23) tujuan pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar adalah : 1) 

Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap 

positif terhadap ilmu pengetahuan alam, 

teknologi dan masyarakat, 2) 

Mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, 3) Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang akan bermanfaat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, 4) Ikut serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam, 5) Menghargai alam sekitar dan 

segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan.  

Pada kelas IV semester 1 untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

terdapat Standar Kompetensi Memahami 

daur hidup beragam jenis mahkluk hidup, 

dengan Kompetensi Dasar 

mendeskripsikan daur hidup beberapa 

hewan di lingkungan sekitar, misalnya 

kecoa, nyamuk, kupu-kupu, kucing. 

Kompetensi Dasar tersebut bisa dicapai 

jika siswa mampu mencapai indikator yang 

sudah ditentukan diantaranya indikator 

menjelaskan pengertian daur hidup 

mahkluk hidup hewan, mendeskripsikan 

urutan daur hidup beberapa hewan secara 

sederhana, menyebutkan contoh daur 

hidup hewan, dan menyimpulkan bahwa 

berubahnya bentuk pada hewan 

menunjukkan adanya pertumbuhan.  

Kenyataannya memahami daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup pada 

siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota 

Kediri masih sangat rendah. Hal itu 

dibuktikan dari jumlah keseluruhan siswa 

kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota Kediri 

yang mendapat nilai di atas kriteria 

kelulusan minimal tidak ada separuh dari 

jumlah keseluruhan siswa. Dalam 

pembelajaran KTSP, suatu pembelajaran 

dikatakan tuntas apabila melampaui Target 

Pencapaian Kompetensi (TPK) yaitu 

sebesar 75%, sedangkan siswa kelas IV 

SDN Ngadirejo 2  yang mendapatkan nilai 

di atas kriteria kelulusan minimal <50%. 

Jadi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

KD 4.1 mendeskripsikan daur hidup 
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beberapa hewan di lingkungan sekitar, 

misalnya kecoa, nyamuk, kupu-kupu, 

kucing di SDN Ngadirejo 2 belum tuntas. 

Belum tuntasnya pembelajaran IPA 

tersebut disebabkan oleh guru yang 

mengajar masih menggunakan metode 

ceramah dan menjelaskan materi mengacu 

pada buku tanpa menggunakan model 

pembelajaran dan media pembelajaran 

yang dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran berpusat 

pada guru, sedangkan siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru, mencatat materi dan 

mengerjakan LKS. Hal ini membuat siswa 

tidak dapat mengembangkan kemampuan 

berfikirnya sehingga keaktifan dan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran masih 

rendah. Pembelajaran yang monoton 

tersebut menyebabkan siswa bosan dalam 

mengikuti pelajaran dari guru.  

Untuk mengatasi kesenjangan 

tersebut diperlukan model dan media  

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak SD dan karakteristik 

materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran adalah prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Dengan menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai, siswa lebih tertarik dengan 

materi yang diajarkan dan lebih membantu 

siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan juga harus 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran yang dipilih sangat 

tergantung pada tujuan, isi proses belajar 

mengajar dan kegiatan belajar mengajar.  

Model pembelajaran yang dapat 

dipilih sebagai alternatif pemecahan 

masalah pada penelitian ini adalahStudent 

Facilitator and Explaining (SFAE). 

Menurut Agus Suprijono (2009:128), 

“Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) adalah model pembelajaran 

dimana siswa belajar mempresentasikan 

ide/pendapat pada teman lainnya”. 

Karakteristik Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) adalah guru 

menyampaikan kompetensi yang akan di 

capai, guru menyajikan materi, memberi 

kesempatan siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, guru menyimpulkan 

ide/pendapat dari siswa, guru menerangkan 

semua materi yang disajikan, dan penutup.  

Selain memilih model yang tepat, 

guru juga harus memilih media yang sesuai 

untuk dapat membantu siswa memahami 

suatu materi secara optimal. Menurut 

Arsyad, A, (2007:15) yang mengemukakan 

bahwa “Pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
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membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa”. Menurut Hamdani 

(2011:250), “Media pembelajaran yang 

bisa digunakan meliputi: media 

Grafik/Visual yaitu a) gambar atau foto, b) 

sketsa, c) diagram, d) bagan, dan e) grafik; 

teks; audio; animasi; dan video”. Media 

pembelajaran tersebut dapat digunakan 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Dari pernyataan tersebut, guru 

memilih media pembelajaran sebagai alat 

bantu mengajar agar membangkitkan 

motivasi dan menarik perhatian siswa 

dalam belajar. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran yaitu 

media visual. Media visual memiliki 

beberapa kelebihan. Menurut Arsyad 

(2009:89) “Media Visual adalah 

penyampaian pesan atau informasi secara 

teknik dan kreatif yang mana menampilkan 

gambar, grafik, serta tata dan letaknya 

jelas, sehingga penerima pesan dan 

gagasan dapat diterima sasaran”.  

Media visual akan menarik 

perhatian dan memotivasi siswa dalam 

kegiatan belajar. Dengan adanya media 

visual, siswa dapat berperilaku positif dan 

disiplin, karena adanya informasi-

informasi serta pesan-pesan yang positif di 

dalam media visual. Dalam pembelajaran 

IPA media visual sangat cocok digunakan 

agar siswa mampu menemukan sendiri 

berbagai jawaban atau persoalan-persoalan 

yang dihadapi dengan mengamati media 

visual mengenai daur hidup mahkluk 

hidup.  

Dalam proses pembelajaran 

penggunaan media visual siswa diberi 

kesempatan untuk mengamati suatu obyek, 

membuktikan dan menarik kesimpulan 

sendiri dari suatu obyek tertentu. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahana dan Mukti 

(1992:29) bahwa media visual memiliki 

kelebihan, yaitu dapat memperjelas suatu 

masalah, lebih realistis, analisa lebih tajam, 

dapat membuat orang benar-benar 

mengerti isi berita dengan analisa yang 

lebih mendalam dan dapat membuat orang 

berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan, 

menarik, efektif, efisien, dan proses 

pembelajarannya akan lebih 

menyenangkan dan tidak menjenuhkan, 

karena disertai dengan kombinasi gambar 

yang menarik. 

Setelah memilih antara model dan 

media pembelajaran yang sesuai, model 

dan media tersebut memiliki keterpaduan 

yang sesuai dengan proses cara mengajar 

dan materi akan di ajarkan. Dalam 

keterpaduan antara model dan media 

pembelajaran di sesuaikan dengan 

karakteristik pada siswa. Selain itu, 

pembelajaran akan lebih menyenangkan 

dan membangkitkan semangat belajar 

siswa, karena dalam pembelajaran tersebut 
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siswa akan berfikir secara tepat dan dapat 

merubah siswa yang pola pikirnya pasif 

menjadi aktif.  

Berdasarkan uraian di atas perlu 

penggunaan model dan media 

pembelajaran yang tepat saat proses 

pembelajaran. Hal tersebut akan 

memudahkan siswa untuk belajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Dari 

permasalah tersebut, perlu dilakukan 

penelitian tentang “PENGARUH MODEL 

STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING (SFAE) DIDUKUNG 

MEDIA VISUAL TERHADAP 

KEMAMPUAN MENDESKRIPSIKAN 

DAUR HIDUP MAHKLUK HIDUP 

SISWA KELAS IV SDN NGADIREJO 2 

KOTA KEDIRI TAHUN AJARAN 

2016/2017”. 

 

II. METODE  

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif ini adalah 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2013:107), “Metode eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan”. 

Metode eksperimen memiliki 2 

jenis desain yaitu pre-eksperimental design 

dan true experimental design. Penelitian 

ini menggunakan jenis design pre-

eksperimental yaitu static group 

comparition (desain perbandingan 

kelompok statik). Alasan menggunakan 

desain tersebut, karena pada penelitian 

terdapat 2 kelas yaitu kelas eksperimen 

menggunakan perlakuan dan kelas kontrol 

sebagai pembanding. Hal tersebut juga 

didukung oleh pendapat Arifin (2008:130) 

yaitu ”Pada desain perbandingan kelompok 

static terdapat kelompok kontrol selain 

kelompok eksperimen. Tetapi masing-

masing kelompok ini tidak diberi pre-test 

pada awalnya, langsung post-test untuk 

mengetahui gejala setelah diberi 

perlakuan.” 

Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena 

membandingkan keadaan siswa tanpa 

mendapat perlakuan (sebagai kelas 

kontrol) dan keadaan siswa setelah 

mendapat perlakuan (kelas eksperimen). 

Desain pola static group comparation 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2  Desain Pola Static 

Group Comparation 

Kelompok  Perlakuan  Post test  

Eksperimen X O2 

Kontrol - O1 

Keterangan : 

X = Perlakuan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE)  

didukung media visual terhadap 
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kemampuan Mendeskripsikan Daur Hidup 

Mahkluk Hidup. 

O1 = Hasil tidak menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining  

(SFAE) didukung media visual terhadap 

kemampuan Mendeskripsikan Daur Hidup 

Mahkluk Hidup. 

O2 = Hasil dengan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

didukung media visual terhadap 

kemampuan Mendeskripsikan Daur Hidup 

Mahkluk Hidup.  

Pada penelitian ini digunakan 

subjek penelitian dikarenakan populasi 

yang diteli kurang dari 100. Menurut 

Arikunto, Suharsimi (2013:188), “Subjek 

penelitian adalah subjek yang dituju untuk 

diteliti oleh peneliti”. Dengan demikian 

subjek penelitian merupakan subjek yang 

menjadi pusat perhatian atau sasaran 

peneliti”.  

 Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kediri 

dan SDN Ngadirejo 5 Kediri dengan 

jumlah siswa kelas IVSDN Ngadirejo 2 

adalah 20 siswa dan jumlah siswa SDN 

Ngadirejo 5 adalah 20 siswa. Jadi jumlah 

keseluruhan ada 40 siswa. Siswa kelas IV 

SDN Ngadirejo 2 sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas IV SDN 

Ngadirejo 5 sebagai kelas kontrol.  

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berupa tes. 

Menurut Arikunto (2010:193), “Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok”. Dengan 

demikian teknik pengumpulan data berupa 

tes tersebut digunakan untukmengetahui 

hasil pencapaian siswa yang diberi 

perlakuan dan yang belum diberi 

perlakuan.  

Teknik pengumpulan data berupa 

tes tersebut dilakukan setelah proses 

pembelajaran. Sehingga data yang 

didapatkan berasal dari perlakuan pada 

satu subjek yang sama sebagai subjek 

eksperimen. Dengan demikian, dapat 

ditarik kesimpulan tentang pengaruh model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

dengan media visual. 

Langkah-langkah pengumpulan 

data pada penelitian ini sebagai berikut.  

a. Observasi  

b. Pembuatan instrumen perangkat 

pembelajaran  

c. Pembuatan instrumen soal  

d. Uji coba instrumen 

e. Menerapkan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran konvensional. 

f. Menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) didukung media visual. 
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g. Melakukan post test  

h. Analisis data  

i. Pembuatan laporan  

Untuk melakukan analisis data 

dengan cara membuat kesimpulan secara 

umum. Analisis inferensial digunakan 

untuk menentukan apakah hipotesis nol 

diterima atau ditolak dan mendeskripsikan 

data-data variabel digunakan analisis 

inferensial yaitu uji prasyarat dengan 

menggunakan uji normalitas, homogenitas 

dan uji-t.  

Setelah dianalisis dan data 

diketahui nilai t selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menetapkan 

tarif signifikan 5% atau 1% menggunakan 

uji t adalah: 

a) Jika signifikasi>0,05, artinya Ho 

diterima, dan 

b) Jika signifikasi 0,05, artinya Ho 

ditolak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

1. Kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional siswa 

kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota 

Kediri. 

Berdasarkan analisis data, 

ketika guru menggunakan metode 

pembelajaran konvensional diketahui 

bahwa rata-rata hasil belajar IPA materi 

mendeskripsikan daur hidup beragam 

jenis mahkluk hidup pada siswa kelas 

IV SDN Ngadirejo 2 Kota Kediri tahun 

ajaran 2016/2017, yaitu 68,50 tergolong 

kriteria kurang baik. Hal ini disebabkan 

dalam proses pembelajaran siswa 

kurang tertarik dan kurang antusias 

dikarenakan guru belum menggunakan 

model dan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran. Tanpa model dan 

media pembelajaran membuat siswa 

kurang aktif dan pembelajaran menjadi 

membosankan karena proses 

pembelajaran berpusat pada guru dan 

hanya mengacu pada buku pelajaran 

yang membuat siswa kurang dapat 

memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Dengan demikian penggunaan 

metode konvensional terhadap 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup  

siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota 

Kediri tergolong kategori kurang baik, 

hal ini dibuktikan dari hasil nilai rata-

rata post test siswa yaitu 68,50. 

2. Kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup 

dengan menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) 

didukung media visual pada siswa 

kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota 

Kediri. 
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Berdasarkan hasil analisis data, 

kelas IV SDN Ngadirejo 2 diketahui 

bahwa 20 siswa memperoleh nilai post 

test dengan rata-rata 83.00 dan 

tergolong kriteria baik. Nilai ini 

diperoleh ketika siswa kelas IV diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) didukung media visual. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, penerapan model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) 

didukung media visual pada proses 

pembelajaran digunakan untuk 

memberikan konsep pemahaman materi 

yang sulit kepada siswa serta dapat juga 

digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan dan kemampuan 

siswa dalam memahami materi 

mendeskripsikan daur hidup hewan. Di 

akhir inti kegiatan pembelajaran, 

masing-masing kelas diberi tes tertulis 

untuk mengetahui hasil belajar kedua 

kelas dan ada-tidaknya perbedaan hasil 

belajar kedua kelas, sehingga akan 

diketahui ada dan tidaknya pengaruh 

model Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup mahkluk 

hidup siswa kelas IV.  

Berdasarkan data hasil belajar 

mendeskripsikan daur hidup mahkluk 

hidup,  nilai rata-rata siswa dalam kelas 

eksperimen adalah 83.00, dan nilai rata-

rata dalam kelas kontrol adalah 68.50. 

Dari  data hasil analisa yang 

menggunakan uji-t dapat terlihat bahwa 

ada perbedaan sangat signifikan antara 

dua kelas tersebut. Menurut Sugiyono, 

(2011 : 275-276) “berlaku ketentuan 

bahwa, bila t hitung lebih kecil atau 

sama dengan t-tabel, maka Ho 

diterima”. Dari data diatas terlihat Hasil 

perhitungan pada uji t menggunakan 

SPSS 16 diketahui bahwa nilai nilai t 

hitung adalah 6,205> t tabel (5%) 

0,2638 dan nilai signifikan 0.000 lebih 

kecil daripada nilai signifikansi 0,05. 

Akibatnya Ho ditolak.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 

yang signifikan penggunaan model 

Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) didukung media visual terhadap 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup mahkluk hidup siswa kelas IV 

SDN Ngadirejo 2 Kediri Tahun 

pelajaran 2016/2017.  

3. Terdapat pengaruh model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) 

dengan Media Visual terhadap 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beragam jenis mahkluk hidup 

siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota 

Kediri. 
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Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa rata-rata post test yang 

diperoleh pada metode pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol) adalah 

68,50, sedangkan rata-rata post test 

pada penggunaan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) didukung media visual (kelas 

eksperimen) adalah 83,00. Jadi, dapat 

diketahui rata-rata kelas eksperimen 

83,00 > rata-rata kelas kontrol 68,50. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) didukung 

media visual lebih unggul.  

Sedangkan, dari hasil uji-t hipotesis 

1 diketahui Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 

dan uji-t hipotesis 2 diketahui Sig. (2-

tailed) 0,062 > 0,05   maka berarti 

signifikan. Sehingga Ho ditolak, artinya 

bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

kedua kelompok (kelas kontrol dan 

kelas eksperimen). Ha diterima karena 

ada pengaruh signifikan pengunaan 

model Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup mahkluk 

hidup siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 

Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017.  
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